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Polusi lingkungan akibat kegiatan penambangan dapat dikurangi dengan 
fitoremediasi. Cyperus kyllingia adalah salah satu tanaman hyperaccumulator 
yang dapat mengurangi kadar logam berat seperti Hg di Desa Sekotong Tengah, 
Kecamatan Sekotong, Kabupaten Lombok Barat. Penelitian ini dilakukan dengan 
menanam C. kyllingia dalam polybag 5 kg dengan perbandingan 70%: 30% tanah 
dan tailing emas. Tailing emas dibagi menjadi dua jenis, Sianidasi (T1) dan 
Amalgamasi (T2). Pada 53 DAP, ligan natrium sianida (NaCN) ditambahkan 
dengan 2 ligan berbeda, 4g dan 8g dalam tanah. Cyperus kyllingia menyerap 
89,97 mg / kg Hg pada kanopi dan 78,21 mg / kg Hg pada akar. Penambahan 
ligan Natrium sianida (NaCN) dapat meningkatkan penyerapan Hg oleh C. 
kyillinga. Penyerapan Hg pada tanaman dengan penambahan ligan lebih tinggi 
daripada tanaman tanpa penambahan ligan. 
 
Kata Kunci: Cyperus kyllingia, fitoremediasi, polusi Hg  
 
ABSTRACT 
Environmental pollution due to mining activities can be reduced by 
phytoremediation. Cyperus kyllingia is one of hyperaccumulator plant that can 
reduce heavy metal levels such as Hg in the Middle Sekotong Village, Sekotong 
District, West Lombok Regency. This research was conducted by planting C. 
kyllingia in a 5 kg polybag with 70%: 30% ratio of soils and gold tailings. Gold 
tailings was divided into two types, Cyanidation (T1) and Amalgamation (T2). At 
53 DAP, sodium cyanide (NaCN) ligands was added with 2 different ligands, 4g 
and 8g in the soils. Cyperus kyllingia absorb 89,97 mg/kg Hg at canopy  and 
78,21 mg/kg Hg at root. Addition of ligands Sodium cyanide (NaCN) can increase 
absorption of Hg by C. killingia. Hg uptake in plants with the addition of ligands 
is higher than plants without the addition of ligands. 
 














salah satu industri yang mempunyai 
resiko lingkungan yang tinggi dan 
selalu mendapatkan perhatian khusus 
dari masyarakat luas. Salah satu 
masalah yang sampai saat ini masih 
menjadi pekerjaan rumah bagi 
Kementerian Energi dan Sumberdaya 
Mineral (KESDM) adalah maraknya 
kegiatan pertambangan emas tanpa 
ijin (PETI). Keadaan ini membuat 
pemerintah daerah sulit mengawasi 
dan mengontrol kegiatannya, 
sehingga banyak kasus lingkungan 
yang ditimbulkan dari  maraknya 
kegiatan pertambangan tersebut. 
Desa Sekotong Tengah, 
Kecamatan Sekotong, Kabupaten 
Lombok Barat, merupakan salah satu 
lokasi Pertambangan Emas Skala 
Kecil (PESK) di Indonesia yang telah 
beroperasi sejak tahun 2009 dengan 
metode Amalgamasi merkuri (Hg) 
untuk mendapatkan emas. Dalam 
setiap gram emas yang dihasilkan, 
terdapat sekitar 1-3 gram merkuri 
yang terlepas ke lingkungan dari 
proses Amalgamasi konsentrat 
(Telmer, 2007), di mana sebagian 
terlepas di udara dan sebagian lagi 
terlepas ke perairan bersama dengan 
lumpur hasil pencucian. Suatu 
penelitian pada PESK di Filipina 
menunjukkan bahwa hanya 10% emas 
yang dapat diperoleh dengan metode 
Amalgamasi Hg tersebut (Hylander et 
al., 2007). 
Proses tradisional tersebut 
menyisakan limbah (berlumpur) yang 
mengandung merkuri dan berbagai 
logam berat lainnya yang mencemari 
lahan pertanian. Sisa lumpur yang 
dibuang ke lahan pertanian 
berdampak negatif terhadap produksi 
tanaman pangan karena pertumbuhan 
tanaman yang terhambat, bahkan 
tanaman mati akibat keracunan Hg. 
Hasil analisis terdahulu yang 
dilakukan di laboratorium tanah 
Universitas Mataram menunjukkan 
bahwa kadar Hg dalam tanah di 
Kecamatan Sekotong, Kabupaten 
Lombok Tengah berkisar antara       
25-40 ppm, sedangkan kandungan Hg 
dalam biji jagung dan padi yang 
tumbuh di lokasi pembuangan limbah 
sekitar 0,20 ppm (Krisnayanti et al., 
2012). Kandungan Hg tersebut jauh 
melebihi konsentrasi toleransi 
maksimum (0,002 ppm) menurut 
Ketentuan Pemerintah. 
Kadar logam berat pada lahan 
pertanian dapat dikurangi dan 






dinetralisir dengan metode yang 
murah yaitu fitoremediasi. 
Fitoremediasi adalah pemanfaatan 
tumbuhan hijau ataupun 
mikroorganisme yang berasosiasi 
untuk menyerap, memindahkan, 
menurunkan aktivitas unsur toksik, 
dan mengurangi kandungan senyawa 
toksik dalam tanah (Truu et al., 
2003). Hasil penelitian Hidayati et al., 
(2009) menunjukkan bahwa ada 
spesies tanaman di lokasi PESK di 
Jawa Barat yang mampu 
mengakumulasi sampai dengan 20 
ppm Hg, di antaranya C. kyllingia. 
Berkaitan dengan kemampuan C. 
kyllingia dalam menyerap Hg maka 
dilakukan penelitian fitoremediasi 
merkuri dari tanah tercemar limbah 
bekas tambang emas rakyat dengan 
rumput teki (C. kyllingia).  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan pada 
bulan September-November 2018  di 
rumah plastik (screenhouse) lahan 
percobaan Universitas Tribhuwana 
Tunggadewi, Malang. Kegiatan 
analisis tanah dan tanaman 
dilaksanakan di Laboratorium Kimia 
dan Biologi Tanah Universitas 
Brawijaya, Malang.  
Bahan Penelitian 
Bahan utama yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tanah 
tailing limbah tambang emas 
Sianidasi dan Amalgamasi sebagai 
media tanam. Tanah tailing diambil 
dari tempat pertambangan emas di 
sekitar lahan pertanian di Desa 
Sekotong, Kecamatan Sekotong, 
Kabupaten Lombok Barat. Bahan 
kedua adalah tanaman rumput teki (C. 
kyllingia) sebagai bahan tanam. 
Tanaman ini diambil dari Kebun 
Raya Purwodadi, Kecamatan 
Purwodadi, Kabupaten Pasuruan. 
 
Rancangan Penelitian 
Rancangan yang digunakan  
dalam penelitian ini adalah 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) 
dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. 
Penelitian dilakukan dengan 
menanam tanaman hiperakumulator 
logam merkuri (Hg) yaitu        C. 
kyllingia di polibag ukuran 5 kg 
dengan perbandingan tanah dan 
tailing emas 70% : 30% serta tailing 
emas dibedakan menjadi dua jenis 
yaitu Sianidasi (T1) dan Amalgamasi 
(T2). Pada umur 53 HST diberikan 
ligan Natrium Sianida (NaCN) 






dengan 2 takaran ligan yang berbeda yaitu 4g dan 8g pada media tanam. 
Tabel 1. Perlakuan penelitian 
No Kode Keterangan 
1 T1 Tailing 1 ( campuran 70% tanah dan 30% tailing Sianidasi) 
2 T2 
Tailing 2 ( campuran 70% tanah dan 30% tailing 
Amalgamasi) 
3 T1L0 Cyperus kyllingia pada tailing 1 tanpa penambahan ligan 
4 T1L1 
Cyperus kyllingia pada tailing 1 dengan penambahan ligan 
4g Natrium Sianida/kg media 
5 T1L2 
Cyperus kyllingia pada tailing 1 dengan penambahan ligan 
8g Natrium sianida/kg media 
6 T2L0 
Cyperus kyllingia pada Tailing 2 dengan tanpa penambahan 
ligan 
7 T2L1 
Cyperus kyllingia pada tailing 2 dengan penambahan ligan 
4g Natrium sianida/kg media 
8 T2L2 
Cyperus kyllingia pada tailing 2 dengan penambahan ligan 
8g Natrium sianida/kg media 
Analisis Data 
Data yang diperoleh dianalisis 
ragam (One way analysis of varians). 
Apabila nilai F hitung lebih besar dari 
nilai F tabel dilanjutkan dengan uji 
BNJ dengan taraf 5%. Dan setiap 
parameter yang terkait dilakukam 
analisis regresi untuk mengetahui 
hubungan antar parameter 
pengamatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Konsentrasi Hg Sebelum 
Fitoremediasi 
 
Nilai konsentrasi Hg awal 
sebelum fitoremediasi pada tailing 
Sianidasi (T1) sebesar 327 mg/kg dan 
Amalgamasi (T2) yaitu sebesar 393,6 
mg/kg. Kedua jenis tailing ini 
memiliki kandungan merkuri (Hg) 
yang sangat tinggi apabila 
dibandingkan dengan baku mutu air 
dan tanah golongan C sesuai dengan 
Kep-20/MENKLH/ I/1990 mengenai 
pedoman penetapan baku mutu 
lingkungan untuk air golongan C 
yaitu 0,002 ppm untuk Hg. 
Tingginya akumulasi logam 
berat pada tanah dapat berakibat 
terhadap peningkatan kadar logam 
berat pada hasil tanaman yang 
dipanen. Konsentrasi logam berat 
dalam tanaman yang melampaui 
tingkat optimal dapat berpengaruh 
buruk terhadap tanaman karena logam 
berat tidak dapat terdekomposisi. 
Salah satu contoh pengaruh 
konsentrasi logam yang tinggi adalah  






penghambatan enzim sitoplasma dan 
perusakan struktur sel karena 
cekaman oksidatif (Jadia dan Fulekar, 
2009). Selain itu tingginya kadar 
logam berat dapat menyebabkan 
menurunnya pertumbuhan tanaman 
yang terkadang dapat menyebabkan 
kematian (Handayanto, 2017). 
 
Pertumbuhan Tanaman 
Jumlah Daun C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan ligan 
tidak berpengaruh nyata pada jumlah 
daun tanaman Cyperus kyllingia pada 
56 HST. Pada perlakuan T1L0 dan 
T2L0 terus mengalami peningkatan 
jumlah daun, sedangkan pada 
perlakuan T1L1, T1L2, T2L1 dan 
T2L2 hanya mengalami sedikit 
peningkatan jumlah daun. 
Pada saat tanaman mencapai 
umur 56 HST perlakuan terdapat 
peningkatan jumlah daun pada 
perlakuan T1L0 dan T2L0 karena 
tidak ada penambahan ligan Natrium 
Sianida (NaCN) pada kedua 
perlakuan tersebut. Sedangkan pada 
perlakuan T1L1 dan T2L1 tinggi 
tanaman hanya mengalami sedikit 
peningkatan sebagai akibat 
penambahan ligan Natrium Sianida 
dengan dosis 4 g/kg dan8 g/kg. Rata- 
rata jumlah daun tertinggi terdapat 
pada perlakuan T2L0 yaitu 75 daun 
dengan rata-rata peningkatan 
sebanyak 14 daun per mingggu. 
Sedangkan rata – rata jumlah daun 
terendah terdapat pada perlakuan 
T2L2 yaitu daun 68 dengan rata – rata 











Keterangan: T1 (Tanah tercemar tailing 
Sianidasi); T2 (Tanah tercemar 
tailing Amalgamasi); L0 (tanpa 
ligan); L1 (ligan 4g/kg);        
L2 (ligan 8g/kg) 
 
Gambar 1. Jumlah Daun C. kyllingia 
 
 Pemberian ligan Natrium 
Sianida dapat memaksimalkan 
penyerapan Hg yang terdapat pada 
media tanam sehingga Hg yang 
diserap mempengaruhi pertumbuhan 
tanaman, semakin banyak logam 
berat yang diserap tanaman dapat 
menurunkan pertumbuhan hingga 
menyebabkan kematian pada 
tanaman. Pada perlakuan  






penambahan ligan natrium sianida 
terjadi penurunan tinggi tanaman 
disebabkan tanaman layu dan roboh 
akibat penyerapan Hg. 
 
Jumlah Anakan C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa ligan 
berpengaruh nyata terhadap jumlah 
anakan tanaman C.kyllingia pada saat 










Keterangan: T1 (Tanah tercemar tailing 
Sianidasi); T2 (Tanah tercemar 
tailing Amalgamasi); L0 (tanpa 
ligan); L1 (ligan 4g/kg);        
L2 (ligan 8g/kg) 
 
Gambar 2. Jumlah Anakan  
                 C. kyllingia 
 
Pada perlakuan T1L0 dan 
T2L0 jumlah anakan terus meningkat, 
sedangkan pada perlakuan T1L1, 
T1L2, T2L1 dan T2L2 mengalami 
sedikit peningkatan jumlah anakan. 
Hal ini karena penambahan ligan 
natrium sianida menyebabkan 
meningkatnya serapan Hg dalam 
jaringan tanaman C. kyllingia 
sehingga menghambat pembentukan 
tunas anakan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Shofi (2017) bahwa, 
penambahan ligan HgCl2 
menghambat perkecambahan benih 
kacang hijau lebih dari 90 %. 
Rerata jumlah anakan tertinggi 
terdapat pada T2L0 yaitu 21 daun 
dengan rerata peningkatan 2 
daun/minggu. Rerata jumlah anakan 
terendah terdapat pada perlakuan 
T2L1 dengan rerata jumlah daun 17.  
 
Panjang Tanaman C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa ligan tidak 
berpengaruh nyata pada panjang 












Keterangan: T1 (tanah tercemar tailing 
sianidasi); T2 (Tanah tercemar 
tailing amalgamasi); L0 (tanpa 
ligan); L1 (ligan 4g/kg);         
L2 (ligan 8g/kg) 
 
Gambar 3. Panjang Tanaman   
                  C. kyllingia 






Perlakuan T1L0 dan T2L0 
terus mengalami peningkatan pada 
rata-rata panjang tanaman, sedangkan 
pada perlakuan T1L1, T1L2, T2L1 
dan T2L2 tidak. Hal ini disebabkan 
adanya penambahan ligan. Menurut 
Reichman (2002), tanaman pada 
kondisi tercemar akan memiliki 
mekanisme yang mencegah pemuatan 
logam ke dalam xilem secara berlebih 
untuk melindungi tanaman dari 
konsentrasi logam yang tinggi 
sehingga tanaman dapat bersifat 
toleran. 
Hasil pengamatan pada 49 
HST dan 56 HST menunjukkan 
bahwa ada perbedaan panjang 
tanaman dari masing-masing 
perlakuan. Rata-rata panjang tanaman 
tertinggi terdapat pada perlakuan 
T1L1 dengan rata-rata panjang 
tanaman 52 cm tanpa adanya 
peningkatan. Sedangkan rata-rata 
jumlah anakan terendah terdapat pada 
perlakuan T2L1 dengan rata-rata 
panjang tanaman 42 cm tanpa adanya 
peningkatan.  
Berat kering C. kyllingia 
Berat kering total tertinggi 
terdapat pada T1L0 dan terendah 
pada T2L2 dengan berat kering total 
T2L0 adalah 30,23 g sedangkan 
berat kering total T2L2 adalah   
14,23 g. Ini karena pada tanaman 
perairan dan daratan, toksisitas Hg 
menyebabkan penurunan produksi 
biomassa tanaman, aktivitas 
fotosintesis, total klorofil, maupun 
kandungan nitrogen, fosfor dan 
kalium (Ferreira, et al., 1998).    
 
Tabel 2. Berat Kering C. kyllingia  
Perlakuan  
Berat kering Akar  
(g/tanaman)  
Berat kering Tajuk  
(g/tanaman)  
Berat kering total  
(g/tanaman)  
T1L0  3,88  b 26,36  b 30,23 
T1L1  3,30  ab 18,23  ab 21,53 
T1L2  2,66  ab 14,90  ab 17,56 
T2L0  3,20  ab 23,43  ab 26,63 
T2L1  2,36  ab 14,46  ab 16,83 
T2L2  1,60  a 12,63  a 14,23 
Nilai BNJ  0,36 19,48 -  
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5 %; T1 (Tanah tercemar tailing 
Sianidasi); T2 (Tanah tercemar tailing Amalgamasi); L0 (tanpa ligan); L1 (ligan 
4g/kg); L2 (ligan 8g/kg). 






Berat Kering Akar C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan ligan 
berpengaruh nyata pada berat kering 
akar C. kyllingia. Berat kering akar 
tertinggi didapat pada perlakuan 
T1L0 sebesar 3,86 gram. Hal ini 
karena tidak adanya penambahan 
ligan Natrium Sianida sehingga 
pertumbuhan akar C. kyllingia tidak 
terganggu dan setiap minggunya 




T1L0 T1L1 T1L2 
T2L0 T2L1 T2L2 
Gambar 4. Akar Cyperus kyllingia setelah tanam 
 
Fauziah (2009) menyatakan 
bahwa kondisi tailing sekitar lubang 
tanam yang memadat menyebabkan 
buruknya sistem tata air yang secara 
langsung dapat membawa dampak 
negatif terhadap fungsi dan 
perkembangan akar. Ini menyebabkan 
akar tidak dapat berkembang dengan 
sempurna dan fungsi sebagai alat 
absorbsi unsur hara dan air akan 
terganggu. Akibatnya tanaman tidak 
dapat berkembang dengan normal, 









Gambar 5. Berat Kering   
                  Akar C. kyllingia 
 
Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa berat kering 
akar pada perlakuan L1 dan L2 lebih 
rendah dibanding dengan L0. Berat 






kering akar terendah didapatkan 
pada perlakuan L2 sebesar 1,60 g.   
 
Berat Kering Tajuk C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan ligan   
berpengaruh nyata pada berat kering 
tajuk Cyperus kyllingia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada 
perlakuan L0 (tanpa penambahan 
ligan) memiliki nilai rerata berat 
kering paling tinggi sebesar 22,50 
gram, karena pada perlakuan L1 
(ligan 4g/kg) dan L2 (ligan 8 g/kg) 
tanaman menyerap Hg dalam jumlah 
yang lebih tinggi dibandingkan 








Gambar 6. Berat Kering     
                  Tajuk C. kyllingia  
 
Serapan Hg C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukan bahwa perlakuan ligan 
berpengaruh sangat nyata pada 
serapan Hg total. Bagian dari 
tanaman C. kyllingia yang paling 
banyak menyerap Hg dalam tanah 
adalah pada bagian tajuk tanaman. 
Cyperus kyllingia termasuk 
tanaman yang hipertoleran terhadap 
Hg karena dapat hidup menyerap 
logam berat yang berada pada media 
tanam tailing tersebut. Sesuai 
dengan Chaney, et al. (1997) bahwa 
sejumlah spesies dari beberapa 
famili memiliki kemampuan 
hipertoleran yaitu dapat mentolerir 
unsur logam dalam konsentrasi 
tinggi pada jaringan akar dan 
tajuknya, dan sifat hiperakumulator 
yang berarti dapat mengakumulasi 
unsur logam tertentu bahwa 
kompleks Hg dapat meningkatkan 
kelarutan Hg dalam dengan 














Gambar 7. Serapan Hg Total 
                 C. kyllingia 






Tabel 3. Serapan Hg Pada Akar C. kyllingia  
Perlakuan  Berat kering  Serapan  
  (g/tanaman)  (mg/kg)  




T1L1  3,30  ab 54,97 
T1L2  2,66  ab 72,36  
T2L0  3.20  ab 39,59 
T2L1  2,36  ab 51,44 
T2L2  1,60  a 78,21 
Nilai BNJ  0,36 27,68  
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5 % ; T1 (Tanah tercemar tailing 
Sianidasi); T2 (Tanah tercemar tailing Amalgamasi); L0 (tanpa ligan); L1 (ligan 
4g/kg); L2 (ligan 8g/kg).  
 
 
Serapan Hg pada akar C. kyllingia 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan 
ligan berpengaruh sangat nyata 
pada serapan akar. Hal ini didukung 
dengan pernyataan Irwan (2009) 
yang menyatakan air sehingga lebih 
mudah diserap  akar tanaman.  
Serapan Hg tertinggi pada T2L2 
yaitu 78,21 mg/kg sedangkan paling 
rendah pada T1L0 yaitu 37,24 
mg/kg. Pada L0 didapatkan berat 
kering yang cukup tinggi, namun 
terbukti bahwa penambahan ligan 
Natrium sianida menyebabkan   
serapan lebih banyak Hg.  
 
 
Tabel 4. Serapan Hg  pada Tajuk C. kyllingia  
Perlakuan  Berat kering     Serapan 
  (g/tanaman)      (mg/kg) 
T1L0 26,36  b 64,30 
T1L1 18,23  ab 68,32 
T1L2 14,9    ab 72,36 
T2L0 23,43  ab 77,66 
T2L1 14,46  ab 66,98 
T2L2 12,63  a 89,97 
Nilai BNJ  19,484         63,17 
Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan 
tidak berbeda nyata berdasarkan uji BNJ taraf 5 %; T1 (Tanah tercemar tailing 
Sianidasi); T2 (Tanah tercemar tailing Amalgamasi); L0 (tanpa ligan); L1 (ligan 














Serapan Hg Pada Tajuk C. 
kyllingia 
 
Hasil analisis ragam 
menunjukkan bahwa perlakuan ligan 
berpengaruh nyata pada serapan tajuk. 
Sama halnya dengan akar, tajuk 
tanaman C. kyllingia mampu 
mengakumulasi Hg semakin banyak 
seiring dengan tingginya dosis ligan 
yang diberikan. Serapan Hg tertinggi 
pada tajuk C. kyllingia juga terdapat 
pada perlakuan T2L2 yaitu 89,97 
mg/kg sedangkan yang paling rendah 
pada perlakuan T1L0 yaitu 64,30 
mg/kg. 
Pada perlakuan L0 didapatkan  
berat kering yang tinggi, namun 
terbukti bahwa dengan adanya 
penambahan ligan natrium sianida 
pada media menyebabkan tajuk 
tanaman mampu menyimpan logam 
berat dalam kasus ini adalah Hg.  
Larutan mengandung sulfur 
telah digunakan untuk memacu 
akumulasi Hg dalam jaringan 
tanaman (Moreno, et al., 2004). 
Misalnya pada tanaman Brassica 
juncea yang dapat 
mengkonsentrasikan Hg sampai 40 
mg/kg dalam jaringan tajuk tanaman 
setelah aplikasi natrium Sianida pada 
limbah tambang yang terkontaminasi 
dengan 2,8 mg/kg. Oleh   karena   itu  
Natrium   sianida sering digunakan 
oleh beberapa peneliti sebagai suatu 
strategi yang potensial untuk 
remediasi lingkungan tercemar Hg. 
  
Bioakumulasi Hg pada C. kyllingia 
 
Akumulasi logam dalam 
tanaman digambarkan sebagai 
Biological Accumulation coefficient 
(BAC), yaitu konsentrasi logam 
dalam tajuk tanaman dengan 
konsentrasi logam dalam tanah (Cui, 
et al, 2007). Di samping BAC, 
mobilitas logam berat dari media 
tercemar ke dalam akar tanaman dan 
kemampuan mentranslokasikan 
logam dari akar ke tajuk tanaman 
dapat dievaluasi dengan 
menggunakan Biological 
Concentration Factor (BCF) dan 
Translocation Factor (TF) (Yoon, et 
al., 2006). BCF adalah rasio 
konsentrasi logam dalam akar 
tanaman dengan konsentrasi logam 
dalam tanah, sedangkan TF adalah 
rasio konsentrasi logam dalam tajuk 
tanaman dengan konsentrasi logam 
dalam akar tanaman. 
Nilai BCF, BAC, dan TF yang 
disajikan pada Gambar 8 






menunjukkan bahwa ketiga nilai di 
atas berhubungan dengan 
konsentrasi Hg pada akar dan tajuk 
tanaman C. kyllingia yang ditanam 
selama 56 hari. 
Hasil analisis ragam yang 
dilanjutkan dengan uji BNJ 5% 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang sangat nyata 
terhadap faktor Biological 
Concentration Factor (BCF) pada 
masing-masing perlakuan. Hal ini 
terjadi karena konsentrasi Hg pada 
akar semakin meningkat seiring 
dengan penambahan ligan yang 
diberikan. 
Hasil analisis ragam pada  
Translocation Factor (TF)  
menunjukkan bahwa pada masing- 
masing perlakuan tidak memberikan 
pengaruh yang nyata terhadap TF 
sehingga tidak dilakukan uji lanjutan 
dengan uji BNJ 5%.  
Nilai TF <1 maka tanaman C. 
kyllingia dapat disebut 
fitostabilisator karena hanya dapat 
mengakumulasi Hg pada akar lebih 
banyak dan tidak dapat 
mentranslokasikan Hg pada 
tajuknya. (Yoon et al., 2006). 
Biological Accumulation 
Coefficient  (BAC) berpengaruh 
sangat nyata terhadap perbedaan jenis 
ligan, karena berdasarkan hasil 
pengamatan menunjukkan konsentrasi 
Hg pada tajuk meningkat dengan ad 






Gambar 8. Grafik Perbandingan   
         BCF, BAC, dan TF 
 
 




amatan dapat dilihat kandungan 
logam berat dalam tanah berkurang 
sejalan dengan daya serap tanaman 
pada setiap perlakuan. Penambahan 
ligan natrium sianida mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman fito-
remediator sehingga daya serap 
tanaman terhadap logam berat juga 
semakin meningkat. 
Pada data yang disajikan 
dalam Tabel 5 penurunan kadar Hg 
pada tanah tailing sianidasi tertinggi 
didapat pada perlakuan T1L2 
sebesar 95,96% dan terendah didapat 
pada perlakuan T1L0 sebesar 
T1L0        T1L1         T1L2          T2L0          T2L1         T2L2 






93,57%. Sedangkan pada tanah 
tailing Amalgamasi penurunan kadar 
Hg tertinggi pada perlakuan T2L2 
sebesar 95,34% dan terendah didapat 
pada perlakuan T2L0 sebesar 
93,49%. Penambahan ligan Natrium 
sianida mampu meningkatkan 
kemampuan  tanaman dalam 
menyerap Hg sehingga kadar Hg 
dalam tanah dapat berkurang.
 
 
Tabel 5. Perubahan Kandungan Hg Tanah Setelah Fitoremediasi   
Perlakuan 
Serapan 
Kandungan Hg dalam Tanah Tercemar 
Hg awal Hg akhir Penurunan Total 
(mg/kg) (mg/kg) (mg/kg) (mg/kg) 
T1L0 327 75,50 305,8 101,54 
T1L1 327 64,61 310,93 123,29 
T1L2 327 46,42 313,8 140,66 
T2L0 393,6 87,94 368 117,24 
T2L1 393,6 72,17 372,87 118,41 
T2L2 393,6 38,46 375,27 168,18 
Keterangan: T1 (Tanah tercemar tailing Sianidasi); T2 (Tanah tercemar tailing Amalgamasi); L0 
(tanpa ligan); L1 (ligan 4g/kg); L2 (ligan 8g/kg). 
 
Pada data yang disajikan 
dalam Tabel 5 penurunan kadar Hg 
pada tanah tailing Sianidasi tertinggi 
didapat pada perlakuan T1L2 sebesar 
95,96% dan terendah didapat pada 
perlakuan T1L0 sebesar 93,57%. 
Sedangkan pada tanah tailing 
Amalgamasi penurunan kadar Hg 
tertinggi pada perlakuan T2L2 sebesar 
95,34% dan terendah didapat pada 
perlakuan T2L0 sebesar 93,49%. 
Penambahan ligan Natrium sianida 
mampu meningkatkan kemampuan  
tanaman dalam menyerap Hg 
sehingga kadar Hg dalam tanah dapat 
berkurang.  
 
Pengaruh Serapan Hg terhadap 
Berat Kering Tanaman 
 
Berdasarkan data yang 
diperoleh dapat dilihat bahwa serapan 
Hg tertinggi pada akar tanaman C. 
kyllingia diperoleh pada perlakuan 
T2L2 dengan serapan Hg sebanyak 
78,21 mg/kg memiliki berat akar 
terendah yaitu sebesar 1,60 
g/tanaman. Hal tersebut sesuai 
dengan pernyataan Boening (2000) 
yang menyebutkan adanya penurunan 
kandungan kalium dalam ujung akar 
tananam Picea abis yang terpapar 
pada Hg terkait dengan terganggunya 
membran sel akar. Selain itu, 
peningkatan kandungan Hg dalam 






jaringan tanaman jagung 
menyebabkan peningkatan prolin, 
yaitu asam amino yang biasanya 
berasosiasi dengan adaptasi cekaman, 
dan toleransi Hg (Ling, et al., 2010). 
Serapan Hg tertinggi pada tajuk 
tanaman C. kyllingia diperoleh pada 
perlakuan T2L2 sebanyak 89,97 
mg/kg dengan berat kering tajuk 
terendah sebanyak 12,63 g/tanaman. 
Hal tersebut diakibatkan oleh  
penyerapan Hg oleh tanaman dapat 
menyebabkan beberapa enzim 
menjadi tidak aktif. Terganggunya 
fungsi enzim tersebut yang nantinya 
dapat menyebabkan perubahan 
metabolisme pada tingkat sel (Ling, et 
al., 2010).  
KESIMPULAN 
1. Cyperus kyllingia dapat 
digunakan untuk fitoremediasi 
tanah tercemar merkuri limbah 
tambang emas rakyat dengan 
penyerapan sebesar 89,97 mg/kg 
(tajuk) dan 78,21 mg/kg (akar) 
pada 2 bulan masa tanam. 
2. Penambahan ligan natrium sianida 
dapat meningkatkan serapan Hg 
lebih tinggi pada tanaman C. 
killingia dibandingkan tanpa 
penambahan ligan. 
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